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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pencapaian tujuan pendidikan nasional diharapkan semua lapisan Masyarakat, keluarga, sekolah dan orang tua murid secara bersama-sama memikirkan dan mendorong terselenggaranya sistem pendidikan yang berkualitas. Hal ini berarti bahwa, keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh kerja sama yang baik antara keluarga, sekolah, pemerintah dan masyarakat. Guru dalam dunia pendidikan, sangat diharapkan dapat  melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik yang benar-benar profesional. Mampu  mempersiapkan segala kebutuhan pendidikan dalam proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan.

Pencapaian tujuan tersebut, diperlukan kesadaran bagi seluruh lapisan masyarakat  bahwa penyelenggaraan pendidikan harus didukung dan dikelola secara bersama-sama sebagai wujud tanggung jawab terhadap pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Implementasi pembentukan kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh seberapa baik dan efektif proses pembelajaran berlangsung dalam suatu lembaga pendidikan atau sekolah. Oleh sebab itu, dalam upaya pembentukan pribadi anak didik yang cerdas dan berkepribadian, maka hendaknya setiap guru haruslah mampu memberikan motivasi kepada peserta didik dalam proses pembelajaran.
Peningkatan mutu pendidikan,  tidak terlepas dari pelaku pendidik (guru) itu sendiri. Guru merupakan subyek utama yang merancang, mendesain, mengorganisasi, melaksanakan, serta mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Apakah mutu pendidikan tersebut berkualitas atau tidak, sangat ditentukan kinerja pendidiknya. Jiyono dalam Sudarwan mengemukakan bahwa; “mutu pendidikan pada umumnya diartikan sebagai gambaran keberhasilan pendidik dalam mengubah tingkah laku anak yang dikaitkan dengan tujuan pendidikan”.

Sesuai dengan tujuan pendidikan UUSPN Nomor 20 Pasal 3 dijelaskan bahwa:

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab
.
Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka peran pendidikan menempati posisi sentral dan strategis. Kegiatan pendidikan seyogyanya mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh, baik oleh pengambil kebijakan maupun pelaksana pendidikan di lapangan (guru). Hal tersebut mengisyaratkan bahwa mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai pada tahap evaluasi penyelenggaraan pendidikan hendaknya dilakukan  secara  optimal dan
professional. Salah satunya adalah dalam proses pembelajaran guru harus mampu memberikan motivasi belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan perhatian, kesunggguhan, dan dorongan yanga tinggi untuk giat belajar. Pemberian motivasi tersebut, jika guru mampu menerapkan pada siswa dalam proses pembelajaran dapat mencapai hasil yang maksimal, dalam hal ini efektifitas proses dan hasil belajar (prestasi) sesuai dengan sasaran yang ingin dicapai.
Pencapaian prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Dua faktor tersebut, dijelaskan oleh Sardiman bahwa:
Penyebab utama kesulitan belajar (Learning disabilities) adalah faktor internal yaitu kemungkinan adanya disfungsi neurologist, sedangkan penyebab utama problema belajar (learning problems) adalah faktor eksternal, yaitu antara lain pengelolaan kegiatan proses belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar siswa misalnya tidak adanya penghargaan, pujian, hadiah, persaingan, dll strategi atau metode pembelajaran yang keliru dan pemberian ulangan penguatan (reinforcement) yang tidak tepat
.
Penjelasan tersebut dapat dihami bahwa terkadang seorang guru dalam proses pembelajaran, tidak mampu memberikan motivasi kepada siswa, sehingga berdampak pada rendahnya minat, keinginan, kemauan dan dorongan untuk serius dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Masalah motivasi guru tersebut, jika berlangsung terus-menerus  dalam mengajar, maka akan menimbulkan kejenuhan kepada setiap individu siswa untuk mengikuti  kegiatan pembelajaran. Untuk itu, maka pendidik harus dapat menciptakan situasi yang nyaman, membangkitkan semangat belajar, menggairahkan dan membuat siswa antusias untuk belajar, sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Keberhasilan pendidikan tentunya tidak lepas dari belajar. Untuk meningkatkan hasil belajar dibutuhkan motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, dalam proses pembelajaran, guru sedapat mungkin memotivasi belajar siswa, untuk giat dalam belajar, salah satunya dengan menerapkan metode yang variatif, dalam hal ini guru tidak monoton pada satu metode, akan tetapi mengkolaborasikan beberapa metode yang sesuai dengan karakter perserta didik. 
Sesuai kondisi obyektif di MAS Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari, terlihat ada sebagian siswa tidak disiplin yakni suka terlambat, tidak mengumpul tugas, malas bertanya dan bahkan mempunyai prestasi yang rendah. Prilaku tersebut, salah salah satu penyebabnya karena kurangnya pemberian motivasi guru terhadap siswa di sekolah. Namun harus diakui, kemampuan manusia sangat berbeda-beda yakni secara umum anak dianggap pintar karena mencapai prestasi yang baik di sekolah. Sebagian pula dianggap kurang karena tidak mempunyai prestasi. 
Padahal sebenarnya, kemampuan dan kelebihan setiap orang pasti ada walaupun tidak sama. Faktor penyebabnya selain gen juga karena memberian motivasi baik secara internal maupun eksternal yang dapat mendorong dan memaksimalkan minat mereka untuk lebih giat dalam aktivitas belajar yang rendah. Padahal adanya motivasi eksternal, berupa rangsangan dari orang lain (guru), atau lingkungan sekitarnya mampu mempengaruhi psikologis orang yang bersangkutan.  Namun, motivasi tidak akan terbentuk apabila orang itu tidak mempunyai keinginan, cita-cita, atau menyadari manfaat belajar bagi dirinya. Oleh karena itu, dibutuhkan kreatiftas guru MAS Pesantren Ummusabri  (PESRI) Kendari dalam memberikan motivasi dan mendorong untuk memandirikan siswa agar semangat dan giat belajar  sehingga dapat memacu serta meningkatkan prestasi belajarnya.
Uraian di atas, secara obyektif berdasarkan hasil observasi awal pada pra penelitian menunjukan bahwa kondisi pemberian motivasi guru terhadap siswa di MAS Pesantren Ummusabri  (PESRI) Kendari belum maksimal, sehingga motivasi belajar siswa juga sangat rendah yang ditandai dengan sebagian siswa tidak mengerjakan tugas (PR), suka terlambat serta bolos dll,  Sehingga berdampak pada sebagian prestasi belajar siswa khususnya pada bidang studi Aqidah Akhlak di MAS Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari di bawah standar.
B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Mengacu pada uraian latar belakang di atas, maka penulis mengemukakan pokok-pokok permasalahan kedalam bentuk batasan masalah dalam penelitian yaitu sebagai berikut:
a) Pemberian motivasi guru di MAS Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari.
b) Prestasi belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak di MAS Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari.
c) Hubungan pemberian  motivasi guru terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak di MAS Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis menentukan rumusan masalah yang menjadi fokus amatan penelitian yaitu sebagai berikut:

a. Bagaimana pemberian motivasi guru di MAS Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari?
b. Bagaimana Kondisi obyektif prestasi belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak di MAS Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari?
c. hubungan pemberian motivasi guru terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak di MAS Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari?
C. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan adalah “terdapat hubungan yang positif dan signifikan pemberian motivasi guru terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi aqidah akhlak di MAS PESRI Kendari”.
D. Defenisi Operasional

Agar menghindari interpretasi yang berbeda-beda dari kalangan pembaca dalam memahami tujuan penulis, maka sesuai judul skripsi ini ada beberapa pengertian yang sangat urgen untuk dikemukakan yakni sebagai berikut:
1.  Pemberian motivasi guru yang dimaksud adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang (guru) untuk menggerakan, menggairahkan, merangsang, dan menumbuhkan minat, bakat, semanggat, dan kemauan siswa agar giat dalam belajar dengan harapan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang dikehendakinya yakni dengan cara  guru memberi angka/nilai yang baik, hadiah, saingan/kompetisi, Ego- involvement (usaha yang kuat), ulangan, mengetahui hasil belajar, Pujian, dan hukuman. 
2. Prestasi belajar siswa yang dimasud adalah hasil yang dicapai setelah proses pembelajaran dengan mengikuti kegiatan evaluasi/ulangan semester dan dapat diperoleh dari nilai raport khususnya pada bidang studi Aqidah Akhlak pada siswa kelas X dan XI semester ganjil tahun ajaran 2011/2012 di MAS Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana motivasi guru di MAS Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari.
b. Untuk mengetahui bagaimana kondisi obyektif prestasi belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak di MAS Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari.
c. Untuk mengungkapkan hubungan motivasi guru terhadap prestasi belajar siswa pada bidang studi Aqidah Akhlak di MAS Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari.
2. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut di atas, maka peneliti dapat mengutarakan beberapa hal yang dapat memberikan manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Sebagai bahan masukan bagi, sekolah, guru, dan siswa, di MAS Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari, tentang pentingnya pemberian motivasi guru terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.
b. Untuk menambah infomasi bagi guru dan mahasiswa tentang hubungan pemberian motivasi guru terhadap siswa di MAS Pesantren Ummusabri (PESRI) Kendari untuk dijadikan bahan masukan yang berharga bagi semua guru dalam melaksanakan fungsinya sebagai pengajar.
c. Sebagai bahan informasi atau referensi kepada peneliti lain yang bermaksud mengadakan riset serupa dimasa mendatang.
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